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RINGKASAN 

ASMARITA LETAHIIT. Optimalisasi Pemanfaatan Terumbu Karang Untuk 

Kawasan Wisata Bahari Pulau Isa’u, Negeri Pasanea. Kabupaten Maluku Tengah. 

Dibimbing oleh FREDINAN YULIANDA dan GATOT YULIANTO. 

 

Terumbu karang merupakan ekosistem laut yang memiliki fungsi ekologis, 

ekonomi, dan sosial yang penting serta berperan sebagai penunjang kegiatan wisata 

bahari. Pulau Isa’u yang berada di kawasan Pulau Tujuh, Negeri Pasanea, 

Kabupaten Maluku Tengah memiliki potensi sumber daya terumbu karang yang 

cukup besar untuk dikembangkan sebagai kawasan wisata snorkeling dan diving. 

Namun, pemanfaatan sumber daya tersebut belum dilakukan secara optimal dan 

berkelanjutan. Fluktuasi jumlah wisatawan, belum adanya strategi pengelolaan 

yang terintegrasi, rendahnya promosi kawasan, serta kurangnya koordinasi antar 

pemangku kepentingan menjadi beberapa faktor yang memengaruhi pengelolaan 

wisata bahari di kawasan ini. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi 

pengelolaan ekosistem terumbu karang sebagai kawasan wisata bahari 

berkelanjutan di Pulau Isa’u dengan mempertimbangkan aspek ekologi, ekonomi, 

sosial, dan kelembagaan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengamatan ekologi 

menggunakan metode Underwater Photo Transect (UPT) untuk memperoleh data 

tutupan karang dan Underwater Visual Census (UVC) untuk pengamatan ikan 

karang. Analisis kesesuaian wisata dilakukan menggunakan Indeks Kesesuaian 

Wisata (IKW), sedangkan daya dukung kawasan dianalisis dengan metode Daya 

Dukung Kawasan (DDK). Nilai ekonomi ekosistem terumbu karang dihitung 

menggunakan Travel Cost Method (TCM) dan Willingness To Pay (WTP). 

Perumusan strategi pengelolaan dilakukan melalui pendekatan A’WOT, yaitu 

kombinasi antara Analytical Hierarchy Process (AHP) dan analisis SWOT yang 

melibatkan para pemangku kepentingan terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas perairan Pulau Isa’u masih 

berada dalam kondisi yang sesuai bagi pertumbuhan terumbu karang. Persentase 

tutupan karang hidup rata-rata termasuk kategori baik, meskipun terdapat beberapa 

area dengan kondisi sedang hingga buruk yang memerlukan upaya rehabilitasi. 

Kesesuaian wisata menunjukkan bahwa Pulau Isa’u memiliki potensi untuk 

pengembangan wisata snorkeling dan diving, dengan Area 5 sebagai lokasi paling 

potensial karena sesuai untuk kedua aktivitas tersebut. Daya dukung kawasan 

wisata bahari mencapai 110 orang/hari, terdiri atas 58 orang/hari untuk kegiatan 

diving dan 52 orang per hari untuk kegiatan snorkeling.  

Nilai ekonomi eksisting wisata berbasis ekosistem terumbu karang sebesar 

Rp1.325.493.460/tahun dan berpotensi meningkat menjadi Rp48.757.701.556/ 

tahun apabila pemanfaatan kawasan dilakukan sesuai daya dukung kawasan. Nilai 

rata-rata kesediaan membayar Expected Willingness to Pay (EWTP) wisatawan 

sebesar Rp39.677,42/wisatawan, yang menunjukkan adanya kesediaan wisatawan 

untuk mendukung pengelolaan dan konservasi kawasan secara berkelanjutan. 

Hasil analisis A’WOT menunjukkan bahwa strategi pengelolaan terumbu 

karang di Pulau Isa’u berada pada Kuadran I dengan koordinat (0,336; 0,244), 

sehingga strategi yang direkomendasikan adalah strategi agresif (SO), yaitu 

memanfaatkan kekuatan internal untuk mengambil peluang eksternal. Strategi 



tersebut meliputi pengembangan wisata bahari berbasis konservasi, peningkatan 

promosi melalui teknologi informasi, penguatan kapasitas masyarakat dan 

pengelola wisata, peningkatan koordinasi antar pemangku kepentingan, serta 

penguatan pengawasan terhadap aktivitas yang berpotensi merusak ekosistem 

terumbu karang. Strategi tersebut diharapkan mampu mendukung pemanfaatan 

sumber daya terumbu karang secara optimal sekaligus menjaga keberlanjutan 

ekosistem dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Kata kunci: A’WOT, daya dukung kawasan, nilai ekonomi, pengelolaan  

berkelanjutan, Terumbu karang, wisata bahari. 

  



SUMMARY 

ASMARITA LETAHIIT. Optimization of Coral Reef Utilization for Marine 

Tourism on Isa’u Island, Pasanea Village, Maluku Province. Supervised by 

FREDINAN YULIANDA and GATOT YULIANTO. 

Coral reefs are marine ecosystems that provide important ecological, economic, 

and social functions and play a significant role in supporting marine tourism 

activities. Isa’u Island, located within the Pulau Tujuh Archipelago of Pasanea 

Village, Central Maluku Regency, possesses considerable coral reef resources with 

high potential for the development of snorkeling and diving tourism. However, the 

utilization of these resources has not yet been optimized in a sustainable manner. 

Fluctuating tourist arrivals, the absence of an integrated management strategy, 

limited tourism promotion, and inadequate coordination among stakeholders have 

become major constraints to the sustainable development of marine tourism in the 

area. Therefore, this study aimed to formulate a management strategy for coral reef 

ecosystems to support sustainable marine tourism in Isa’u Island by considering 

ecological, economic, social, and institutional aspects. 

Data collection on coral reef ecosystems was conducted using the Underwater 

Photo Transect (UPT) method to assess coral cover and the Underwater Visual 

Census (UVC) method to evaluate reef fish communities. Tourism suitability was 

analyzed using the Tourism Suitability Index (TSI), while the carrying capacity of 

the area was estimated using the Carrying Capacity of Tourism Area approach. The 

economic value of coral reef ecosystems was assessed using the Travel Cost 

Method (TCM) and Willingness to Pay (WTP). Furthermore, management 

strategies were formulated using the A’WOT approach, which integrates the 

Analytical Hierarchy Process (AHP) and SWOT analysis involving relevant 

stakeholders. 

The results showed that water quality conditions around Isa’u Island were 

generally suitable for coral reef growth. Live coral cover was classified as good, 

although several areas exhibited moderate to poor conditions and therefore require 

rehabilitation measures. Tourism suitability analysis indicated that Isa’u Island has 

substantial potential for snorkeling and diving activities, with Area 5 identified as 

the most suitable location for both activities. The carrying capacity of the marine 

tourism area was estimated at 110 visitors per day, consisting of 58 visitors day⁻¹ 

for diving and 52 visitors day⁻¹ for snorkeling.  

The existing economic value of coral reef-based tourism was estimated at 

Rp1,325,493,460/year and has the potential to increase to Rp48,757,701,556/ year 

if tourism utilization is optimized in accordance with the area's carrying capacity. 

Furthermore, the tourists' Expected Willingness to Pay (EWTP) was estimated at 

Rp39,677.42/visitor, indicating their willingness to contribute to the sustainable 

management and conservation of the coral reef ecosystem. 

The A’WOT analysis showed that the management position of coral reef 

ecosystems in Isa’u Island falls within Quadrant I, with coordinates of (0.877; 

0.619), indicating that an aggressive (SO) strategy is the most appropriate approach. 

This strategy emphasizes the utilization of internal strengths to capitalize on 

external opportunities. Recommended management actions include the 

development of conservation-based marine tourism, enhancement of tourism 



promotion through information technology, strengthening the capacity of local 

communities and tourism managers, improving coordination among stakeholders, 

and reinforcing supervision of activities that potentially threaten coral reef 

ecosystems. These strategies are expected to optimize the utilization of coral reef 

resources while maintaining ecosystem sustainability and improving the welfare of 

local communities. 

 

Keywords:   A’WOT, carrying capacity, coral reefs, economic valuation, marine 

tourism ,sustainable management.  
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